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ABSTRACK

This research aims to prove and analyze the influence of compensationyorkload and work
environment on the performance of ASN TVRI East Java Station employees. By optimizing these
three var§gples, it is hoped that the performance of ASN TVRI East Java Station employees can
increase. This type of research is quantitative data. All employees in this population amounted to
57 respondents. The data analysis techniques used are validity tests, reliability tests, and
coefficient of determination. The hypothesis gkt used is multiple linear regression in the form of
the F test and t test. §fe conclusion in this study shows that partial compensation has no effect
and is not significant on employee performance. Workload has a partial and significant effect on
employee performance. The work environment has a partial and significant effect on employee
performance. Compensatioff) workload and environment simultaneously have a significant effect
on eniployee performance. Suggestions related to this research are that compensation, workload

and work environment are still the main_concerns in this company.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kompensasi,
beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai ASN TVRI Stasiun Jawa Timur.
Dengan optimalisasi ketig@yariabel tersebut diharapkan kinerja pegawai ASN TVRI Stasiun Jawa
Timur dapat meningk@} $8nis penelitian ini adalah data kuantitatif. Seluruh karyawan pada
populasi ini berjumlah 57 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji
reliabilitas, dan koefisien determinasi. Uji Ifpotesis yang digunakan adalah regresi linier berganda
berupa uji F dan uji t. Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi secara
parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Beban kerja
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja
berpengaruh secara parsial dan signifikan tgghadap kinerja pegawai. Kompensasi, beban kerja dan
lingkungan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Saran terkait
penelitian ini ffFflah kompensasi, beban kerja dan lingkungan kerja masih menjadi perhatian utama
di perusahaan ini.

Kata Kunci : Kompensasi, Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja




PENDAHULUAN

Perusahaan-perusahaan terus
melakukan inovasi sebagai langkah strategi
dalam berkompetisi, termasuk

pengembangan sumber daya manusia.
Sumber daya manusia memiliki peranan
penting dalam pengelolaan organisasi bisnis,
sebagai  penggerak roda  operasional
perusahaan sumber daya manusia harus dapat
berperan aktif meskipun bersifat sebagai aset
tak berwujud. Aset tak berwujud seperti
seperti ilmu pengetahuan, teknologi dan
pengembangan. Resouce based theory adalah
teori yang menjelaskan tentang kinerja
perusahaan akan optimal jika perusahaan
memiliki keunggulan kompetitif sehingga
dapat menghasilkan nilai bagi perusahaan.
Perusahaan yang unggul adalah perusahaan
yang juga berfokus pada peningkatan kinerja
karyawan.

Kinerja merupakan aspek penting
dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan
atau instansi. Dengan kinerja pegawai yang
baik pada suatu perusahaan atau instansi,
maka perusahaan atau instansi tersebut akan
dapat mencapai tujuan yang diinginkannya.
Hal ini dikarenakan kinerja sebagai penentu
keberhasilan serta kelangsungan hidup
perusahaan. Dalam setiap organisasi,
manusia merupakan salah satu komponen
yang sangat penting dalam menghidupkan
organisasi tersebut. (Khaeruman, 2021:7).

Kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau barang tidak langsung, yang
diterima karyawan sebagai imbalan dan jasa
yang diberikan pada perusahaan.
Kompensasi finansial atau non finansial
diberikan berdasarkan kebijaksanaan
perusahaan terhadap semua karyawan dan
usaha meningkatkan kesejahteraan mereka
seperti tunjangan hari raya dan uang pensiun.
(Siti Mujanah, 2019:1).

Beban kerja adalah sesuatu yang
dirasakan berada di lvar kemampuan
karyawan untuk melakukan pekerjaan.
Kapasitas seseorang yang dibutuhkan untuk
mengerjakan tugas sesuai dengan harapan
berbeda dengan kapasitas yang tersedia pada
saat itu (I Komang, 2021:30).

Lingkungan kerja merupakan salah
satu pertimbangan karyawan dalam bekerja,
karyawan akan mampu melaksanakan
kegiatannya dengan baik untuk mencapai
suatu hasil optimal, apabila ditunjang oleh
suatu kondisi lingkungan kerja yang sehat,
aman dan nyaman. (Afandi, 2016:51).

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja Karyawan (Y)

Menurut Mangkunegara (2017:67).
Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja
(output) baik kualitas maupun kuantitas yang
dicapai pegawai/karyawan persatuan periode
waktu  (lazimnya per jam) dalam
melaksanakan tugas kerja sesuai dengan
tanggung jawabnya.

Menurut (Robbins 2017) ada lima indikator
untuk mengukur kinerja yaitu :

1.) Kualitas

Kualitas pekerjaan seorang pegawai dapat
diukur dari persepsi pegawai terhadap
kualitas pekerjaan yang dilakukan dan
kesempurnaan tugas dalam kaitannya dengan
ketrampilan dan kemampuan pegawai
tersebut

2.) Kuantitas

Kuantitas adalah produksi yanfff) dinyatakan
dalam unit dan merupakan jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan

3.) Ketepatan Waktu

Ketetapan waktu adalah aktivitas yang
diselesaikan pada awal waktu tertentu,
dengan maksud untuk mengoordinasikan
hasil keluaran dan memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain.




4.) Efektifitas

Efektifitas adalah tingkat pemanfaatan
sumber daya manusia (energi, uang,
teknologi dan  bahan baku) yang
dimaksimalkan untuk meningkatkan
[Foduksi setiap unit.

5.) Kemandirian

Kemandirian adalah sejauh mana seseorang
mampu melaksanakan tugas pekerjaannya
tanpa mendapat bantuan, bimbingan atau dari
atasan.

Kompensasi (X1)

Menurut Hasibuan (2017:119)
kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan, pembentukan sistem kompensasi
yang efektif merupakan bagian penting dari
manajemen sumber daya manusia karena
membantu menarik dan mempertahankan
yang memiliki potensi.

Menurut Afandi (2018:194) menyebutkan
beberapa indikator kompensasi sebagai
berikut :

1.) Gaji

Gaji adalah pembayaran jasa yang diberikan
tenaga dan fikiran yang dikerjakan umumnya
berlaku untuk tarif bayaran mingguan,
bulanan, atau tahunan.

2.) Insentif

Insentif adalah tambahan penghasilan di atas
atau di luar gaji atau upah yang diberikan
oleh suatu perusahaan

3.) Tunjangan

Contoh-contoh tunjangan adalah asuransi
kesehatan dan jiwa, liburan yang ditanggung
organisasi, program pensiun, dan tunjangan
lainnya yang berkaitan dengan hubungan
kepegawaian.

4.) Fasilitas

Contoh-contoh fasilitas seperti kendaraan
pribadi, fasilitas cuti, fasilitas kesehatan,
pengembangan skill kinerja pegawai.

Beban Kerja (X2)

Menurut  Kasmir  (2019:  40)
menyatakakan bahwa beban kerja adalah
perbandingan antara total waktu baku untuk
menyelesaikan tugas dan pekerjaan terhadap
total waktu standar.

Menurut  Koesomowidjojo
indikator beban kerja adalah :
1.) Kondisi pekerjaan
Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah
bagaimana keadaan seorang karyawan serta
bagaimana memahami pekerjaan tersebut
dengan baik.

2.) Penggunaan waktu kerja

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP akan
meminimalisir  beban kerja karyawan.
Namun, ada kalanya suatu perusahaan tidak
memiliki SOP atau tidak konsisten dalam
melaksanakan SOP, penggunaan waktu kerja
yang diberlakukan kepada karyawan
cenderung berlebihan.

3.) Target yang harus dicapai

Target kerja yang ditetapkan oleh perusahaan
tentunya secara langsung akan
mempengaruhi beban kerja yang diterima
oleh karywan. Semakin sedikit waktu yang
disediakan untuk melaksanakan pekerjaan
tertentu atau tidak seimbangnya antara waktu
penyelesaian target pelaksanaan dan volume
kerja yang diberikan,akan semakin besar
beban kerja yang diterima dan dirasakan oleh
karyawan.

E)) Lingkungan kerja

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada
disekitar para pegawai serta keadaan yang
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas.

(2017:33),

Lingkungan Kerja (X3)

Menurut Sutrisno (2019:118).
lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana
dan prasarana kerja yang ada disekitar
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan,
memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan
pekerjaan.

Menurut Afandi (2018:70) meyebutkan




beberapa indikator lingkungan kerja sebagai
berikut :

1.) Pencahayaan

Cahaya penerangan yang cukup akan
menambah efisiensi kerja para karyawan,
karena mereka dapat bekerja dengan lebih
cepat lebih sedikit membuat kesalahan dan
matanya tidak mudah lelah.

2.) Warna

Warna adalah salah satu faktor yang penting
untuk efisiensi kerja para karyawan, warna
akan mempengaruhi keadaan pribadi, dengan
memakai warna yang tepat pada dinding
ruang dan peralatan lainnya ketenangan
bekerja para karyawan akan terjaga.

3.) Udara

Mengenai faktor udara ini, udara yang sejuk
menciptakan suasana kerja yang nyaman.

4.) Suara

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu
kiranya meletakkan alat-alat yang memiliki
suara yang keras agar tidak mengganggu
efisiensi kerja karyawan.

5.) Hubungan antara karyawan dengan atasan
Hubungan antara karyawan dengan atasan
yaitu hubungan karyawan yang baik dan
harmonis dengan pimpinan di tempat kerja.
Hubungan yang baik merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.

6.) Hubungan kerja dengan sesama karyawan
Hubungan atara sesama rekan kerja yaitu
hubungan dengan rekan kerja harmoni§gjlan
tanpa menjatuhkan sesama rekan kerja. Salah
satu fator yang mempengaruhi karyawan
tetap tinggal dalam suatu organisasi adalah
adanya hubungan baik diantara rekan kerja.

Kerangka Konseptual

Kompensasi
(X1)

Beban Kerja Kinerja
X1 Karyawan (Y)
3
Lingkungan
Kerja (X3)

I ™ ‘

N

Hipotesis

H1 : Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan ASN TVRI
Stasiun Jawa Timur.

H2 : Beban Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan ASN TVRI
Stasiun Jawa Timur.

H3: Lingkungan Kerja  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan ASN
TVRI Stasiun Jawa Timur.

H4 : Kompensasi, Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan ASN TVRI
Stasiun Jawa Timur.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Jenis data ini dihasilkan secara
kuantitatif, =~ yang menggunakan data
kuesioner untuk menganalisis pengaruh
kompensasi, beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan ASN TVRI
Stasiun  Jawa  Timur. Metode ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif,
menggambarkan suatu fenomena atau
populasi yang menjadi yang menjadi fokus
penelitian. teknik analisis data dibantu
dengan aplikasi software statistik SPSS 25.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan ASN TVRI Stasiun Jawa
Timur. Berdasarkan data yang diperoleh dari
wawancara, diketahui jumlah karyawan ASN
TVRI Stasiun Jawa Timur berjumlah 57
orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan  Teknik
Sampling Jenuh, dimana semua populasi
dalam penelitian ini dijadikan sampel.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini melakukan
pengumpulan data dengan menyebarkan
lembar peryataan kuesioner kepada seluruh
karyawan ASN TVRI Stasiun Jawa Timur.




Teknik analisis data menggunakan SPSS
versi 25.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Uji Kualitas Data
Hasil Uji Reliabilitas (6]

Sugiyono (2022:121) Hasil penelitian
yang valid bila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang
E§sunggunya terjadi pada objek yang diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk m@hgukur apa yang
seharusnya diukur. Valid menunjukkan
derajat  ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data
yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.

Varsabal Inarkztor Comrected [fam — Rabel | Keterangan
Total Cormelation (r
MEEE]
Fompansa p4B] 24 0,560 Vahd
®) X12 0303 0,2609 Valid
X13 0,65 0,2609 Vahd
X14 0,731 0,2609 Vahd
X1.5 0,329 0,2609 Valid
pA K] 0,761 0.260% Vahd
X7 0,708 0,2609 Vaid
X148 0,775 0,2609 Valid
BAE] 0,857 0,580 Vakd
X110 0355 0,2609 Valid
AT 0611 0,2609 Vahd
X1.12 0383 0,2609 Vahd
Beban Kerja X1 724 ) 2609 Valid
X2 23 B 2608 Vahd
vE] 533 ), 2609 Valid
0.4 601 . 2609 Valid
X Gl 2808 Vahd
X6 535 , 2609 WValid
X7 0,381 0,2609 Vahd
peX] 0,692 0,2609 Vahd
X9 0348 0,2609 Valid
3] 0.3 Vahd
3211 0346 0,2609 Valid
X112 0480 0,2609 Vahd
3.0 08 L2605 Valid
Eega (33) pé ] - 160 |
X33 520 , 2609 Vahd
X34 648 , 2609 Valid
. 630 605 Wali
0.6 j¥] 3605 Wahd
3.7 00 2609 Valid
.8 605 Walu
il &0 2605 Vahd
303. 576 , 2609 Valid
x 411 2605 WValid
L. i) L J605 Wabhd
3. 3. , 2609 Vahd
= 57 1609 Tahd
3 70 705 | Vald
018 EL) 605 kY
3 61 , 2609 Vahd
318 1 |, 2609 Valid
Fmega .| 3 B Vahd
Haryawas (V) 3 72 609 Tahd
T3 735 1605 Valid
3 Er] L] Tahd |
3 Ei5] L] Vahd |
(6 576 , 2609 Vahd
7 529 1605 Tahd
TE :¥] 605 Walu
T 63 3605 Wahd
.10 665 , 2609 Valid
1 al3 2605 Valid
A ¥ SET 3609 Wahd
13 680 , 2609 Valid
Wy 31 L2605 Valid
Ak} i} L] Valid

Hasil menunjukan bahwa r tabel
dalam penelitian ini ketika dF= (n-2) = 55
dengan signifikan 0,05 adalah sebesar
0,2609. Dapat di lihat dari tabel diatas bahwa
setiap butir pernyataan pada variabel X1, X2,
X3 dan Y memiliki r hitung lebih besar
daripada r tabel. Sehingga setiap butir
pernyataan dinyatakan valid.

Hasil Uji Realibilitas

Sugiyono (2019:176) Hasil penelitian
yang reliabel, bila terdapatesamaan data
dalam waktu yang berbeda Instrumen yang
relabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama akan menghasilkan data yang sama.
Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
tersebut konsisten apabila digunakan untuk
mengukur gejala yang sama di lain tempat.
Alat untuk mengukur reliabilitas adalah
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai koefisien
Cronbach Alpha > 0,70

Variabel Alpha Cronbach Alpha Keterangan
Kompensasi (X1) 0.7 0.862 Reliable
Beban Kerja (X2) 0,7 0,800 Reliable
Lingkungan Kerja (X3) 0,7 0,896 Reliable
Kinerja Karvawan (Y) 0.7 0916 Reliable

Nilai Cronbach alpha pada variabel
X1, X2, X3 dan Y memiliki nilai Cronbach
Alpha diatas 0,70 sehingga dapat
disimpulkan penelitian ini adalah reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 57
MNormal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,38016547
Most Extreme Differences Absolute 089
Fositive 089
MNegative -078
Test Statistic 089
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance




Uji normalitas data dilakukan untuk
menguji apakah variabel pengganggu atau
residual terdistrifghsi normal dalam model
regresi. Di mana uji t dan F mengansumsikan
bahwa nilai residual mengikf§i distribusi
normal. Pengujian dengan One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test (K-S), dikatakan
data terdistribusi normal jika nilai sign. K-S
lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2018:161). Uji
normalitas pada penelitian ini memiliki
Asymp Sig sebesar 0,200, karena Asymp Sig
lebih besar daripada 005 maka dalam
penelitian ini data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Coefficients
Model Collienarity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)

Kompensasi 0,392 2,552

Beban Kerja 0,545 1,834
Lingkungan Kerja 0,614 1,629

Pedoman model regresi yang bebas
dari Multikolinearitas adalah memiliki nilai
VIF kurang dari angka 10 (VIF < 10). Hasil
uji di atas menunjukan bahwa variabel Xl
memiliki Tolerance 0,392 dengan VIF 2,552.
Variabel X2 memiliki Tolerance 0,545
dengan VIF 1834. Variabel X3 memiliki
Tolerance 0,614 dengan VIF 1,629. dari
ketiga variabel tergut diketahui bahwa nilai
Tolerance berada diatas 0,10 dan nilai VIF
dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Depandant Variabie: Kinera Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Valus

Hasil Uji Heterokedastisitas dapat
dilihat dari grafik diatas yang mana dalam
grafik tersebut data menyebar dan tidak
membuat pola tertentu, hal ini berarti dalam

penelitian  ini  tidak  ditemukannya
heteroskesdatisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeffcients Coeficients
Mode! B Std. Errer Bets t Sig
1 (Constant) 732 5474 34 884
i (X1) -032 148 -.042 - 345 731
Beban Kera (X2) 438 2T 383 3,987 001
Lingkungan Kerja 583 .0se 259 8708 000
X3}
‘ariable: Kinerjs Haryawan ()

Y = 0,732-0,052 X1+0,456 X2+0,583 X3+e

Nilai konstanta pada variabel Y
menunjukkan angka 0,732 yang artinya
Angka tersebut menyatakan besarnya
variabel kinerja karyawan (Y). Apabila
Kompensasi (X1), Beban kerja (X2),
Lingkungan kerja (X3) dalam keadaan
konstan maka besarnya tingkat kinerja
karyawan (YY) adalah sebesar 0,732.

Nilai koefisien regresi Kompensasi
(X1) menunjukkan angka sebesar -0,052
yang berarti bahwa kompensasi (X1)
memiliki pengaruh negatif terhadap Kinerja
karyawan (Y). Hal ini menunjukan bahwa
apabila wvariabel kompensasi mengalami
penurunan  satu  satuan, maka akan
mengakibatkan peningkatan kinerja sebesar -
0,052 dengan asumsi variabel lain konstan.

Nilai koefisien regresi Beban kerja
(X2) menunjukkan angka sebesar 0456 yang




berarti bahwa beban kerja (X2) mememiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan
(Y). Apabila variabel beban kerja (X2) naik
satu satuan maka kinerja karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,456. Dengan asumsi
bahwa variabel lain dalam penelitian ini
dalam keadaan konstan.

Nilai koefisien regresi Lingkungan
kerja (X3) menunjukkan angka sebesar 0,583
yang berarti bahwa beban kerja (X3)
mememiliki  pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan (Y). Apabila variabel
lingkungan kerja (X3) naik satu satuan maka
kinerja karyawan (Y) akan meningkat
sebesar 0,583. Dengan asumsi bahwa
variabel lain dalam penelitian ini dalam
keadaan konstan.

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 B34 695 677 450243

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Beban
| Kenja (X2), Kompensasi (X1)

Nilai koefisien determinasi atau R2
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel independen atau variabel
dependen yaitu variabel kinerja karyawan.
Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai
R Square = 0,695 yang berarti bahwa sebesar
69,5 %. Kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh variabel kompensasi (X1), beban kerja
(X2), dan lingkungan kerja (X3). Sedangkan
30,5 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model yang diteliti.

Ujit
Coefficients*
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients 5
Mode! B Std. Frror Beta t Sig
1 (Constant) 132 5474 134 804
sasi (X1 =053 149 - 042 =345 .31
Beban Kerja (X2) 456 127 360 3,587| 001
Lingkungan Kerja 583 086 B56| 6,768 000
03)
a Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Untuk menguji hipotesis digunakan
uji t yang menunjukkan pengaruh secara
parsial variabel X terhadap variabel Y.

Kriteria:

a. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka terima
HO, tolak H1

b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka tolak
HO, terima H1

1.) Pengujian kompensasi terhadap kinerja
menunjukan bahwa thiwng -0,345 < tube 2,005
dengan nilai signifikansi 0,731 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa H; ditolak sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa  variabel
kompensasi (X1) tidak berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
2.) Pengujian beban kerja terhadap kinerja
menunjukan bahwa thitung 3,587 > ttabel
2,005 dengan nilai signifikansi 0,001 <005
maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
beban kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
3.) Pengujian lingkungan kerja terhadap
kinerja menunjukan bahwa thitung 6,768 >
ttabel 2,005 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel lingkungan kerja (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y).

UjiF
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 245,522 3 815174 | 40212 | 000°
Residual 1074408 | 53 20272
Total 3519.030 56

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan (V)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kena (X3), Beban Kena (X2),
| Kompensasi (3(1)

berdasarkan tabel diatas tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhitung 40,212
> Ftabel 2,78. Hal ini menunjukan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima. Sehingga variabel
bebas yang terdiri dari kompensasi (X1),
beban kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3)
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.




PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan  hasil  pembahasan
penelitian mengenai “Pengaruh Kompensasi
(X1), Beban Kerja (X2) dan Lingkungan
Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
ASN TVRI Stasiun Jawa Timur”. Pada bab
sebelumnya, maka ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1.) Kompensasi tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan ASN
TVRI Stasiun Jawa Timur.

2.) Beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan ASN TVRI
Stasiun Jawa Timur.

3.) Lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan ASN TVRI
Stasiun Jawa Timur.

4.) Kompensasi, beban kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan ASN TVRI Stasiun Jawa Timur.

SARAN

Dari  kesimpulan diatas dapat
diberikan beberapa saran yang bisa
menambah kinerja perusahaan sebagai
berikut :
1.) Diharapkan perusahaan mengurangi
tekanan kerja sehingga beban kerja yang
dirakasan karyawan tidak bagitu tinggi
karena dapat mempengaruhi kinerja dari
karyawan tersebut.
2.) Diharapkan dengan adanya lingkungan
kerja yang mendukung bisa mendorong
kinerja pengemudi dan berdampak langsung
kepada proses kinerja karyawan. Melalui itu
produktivitas kerja yang ada di lapangan
akan meningkat.
3.) Bagi peneliti selanjutnya, lebih
mengembangkan variabel penelitian yang
lain seperti motivasi kerja, disiplin kerja dan
kepemimpinan agar menambah variasi
penelitian dan lebih memperluas cakupan
penelitian sehingga hasil yang diperoleh
dapat mewakili perusahaan keseluruhan.
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